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Abstract
T h e r c i s a c o m m o n f i n d i n g t h a t b i l a t e r a l c l e f i l i p a n d p a l a l e ( C L P ) c a s e s a r c c o m | l i c a t e d b }
."*tli;;; ;";;;;il in rofi "ugitar una ru*versal dimensions ADterior ja'n conrraction is often
;.;;#;" " post-cleft lip surgical r€pairing defect which is done on.rhe earlief asc and as th€
lii"".*r* "ri" "n"., r.,ipp.'iip r'vpi"*"i ro improve ihe d€dal arch fonn. and ro olcrmme 
the
";;;;;;*"'d; .""dition. tip bLrmper on the upper id$ could be d de\ iLe or-' hor'e I'ctide rhc orhr
; ; ; ' " : i ; ; ; ; ; ; ; i ; ; ; . i i .e ' '  s*; ."  of  th '  r ip bumrr i '  'hosed rn ' r  i '  I  I  )"d ' '  ' ' '  ' i r '  "hrc
iir"ii'"r CI-p ** "i t' "ontraction ofposterior esion ( 3 5 - l0'5 tnilimcr€r J nnd congenrtar n''ssrng ol
"ni".i- t""dr. ert.. lo *onlhs orthodontic treann;m using the labial archwire and nrodilied lip bumpef'
the naxiltary arch had been improv€d.
ABSTRAK
Kas'rs Ctelt Lip and Patdle 1a'rP I bilateral senng dr\erar lontral\i rahdnC ar I' drlr r ''raD sas'r:rr
"";";;;t*i "une .*g"Liuu,k"n rerjadnla gtgilan siiang anrcrror dan p''I(rili , Kdrtml'r
i"iiili^-i"" -"""i ""'ing;.';v"nd a'r"r pu"u operasi umbing bjbiL vang dilakuran pad' cia dnli
;;;"#itffi;; hr";on'u, otoidui, uru,. (.uaaan orot bibif seperri ini seing menimburran kesurlran
;;i;; ;?;;; konlralsl pada rahans atas untuk mensatasi keadaan i i tir) .btrlt)tr vr !
i'",.t"ir.". ii ,"rl"'g aras merupakan 
-alai 
pilihan untuk menbanru perbaikan, .lersk'ng 
grg'
aii".[u"rr. a" r"i" v"ng lebih rumir dan rnahil Keberhasilan penggrnaan alar ini diruniukkan 
pada
;ffi'.';il1;;;;J;;;k'iiti-ruri *iu 13 talun 2 buran densan konrraksi regjo ptste ot sebesar 3 5
io.i.-rh*. a"" "e;'"si gigi untUo' Perbaikan lengkung mhang atas dihasilkan screlah 
I0 bula'l
p"t"*"i-.noa*,i Ai.gan mengkombinasikan busur labial dengan /" 'a'"er
TeDu Ilmiah KPPIKG XII
Ma.lilikasi Ljp Budpet Lnrtk Ek'pohsi Laletul I ehskus Cigi .ltas Ndo Kav6 Cl?li LiP.lan lallot. ltildtetul
termasuk kesehatan mental dan intclegensia
yang normal. Profrl jaringan lunak cekung
dengan maksila rctruded dan mandibula
rerlihar normdl. $alaupun pada analisa
sefalometri terlihat mandibula retruded
terhadap kanium. Pada celah bibir yang
relah dirutup lerlihal jaringan parut dengan
tonus otot bibir kuat. Operasi pcnutupan
celah bibir dilakukan pada usia 3 bulan
sedangkan operasi penurupar eelah langit-
langit dilakukan pada usia I taiun 6 bulan.
Pada pemerik\aan intra oral  ter l ihat
celah pada rulang al \eolar anter ior bi la leral
dan pada langit- langi l  Leras memanjang.
pada garis lengah rahang regio anrer io
sampai dengan rcgio molar satu. Prcmaksila
rudimenter terlihat rctruded dan terpisah
dari  maksi la.  Pada rahang atas gigi  l l  dan
23 impaksi.  gigi-gigi  11.12,18,21.22,28
agenesis ( Gb.l ). Inklinasi insisif bawah
promrsif dengan Luna spee dalam dan gigi
posler ior ha$ah Jr larn keaddan berjejal
scdang. Dalam .rrah Iran.versal gigi-gi8r
premolar gigi tan' i lang. .edrngl 'an gigi
molar satu normal,
Di bidang ortodonti target pera!\3tan
adalah perbaikan lengkung dan posisi gigi
dengan lujuan unnrl mendapatkan interdi
gi tasi  dan eslet i l r  sebaik mungLin. Cunr
rnempersiap[an leadaan gigi  dan rnulut
hagi perauatan selaniLt ln\  a. PcfJ\talrn
tcdiri dari : ekspansi latcral rahang atas
membawa gigi geligi pada lengkung dan
dataran oklusal yang baik. rnemundurkan
gigr mter ior bar\ah dan pen)csuairn
interdigi lasi .  Di rahang bauah dipi l rh pen
cabutan gigi 34 dan 4,1. Di rahang atas dila
kukan pengambilan gigi impaksi.
Mula-mula eksparr ' i  latcral  rahang l t l rs
dihlulan dengan husur ka\al  bul ,dl ' lahial
Incnggunakan alal  cel j rr  lc lniL cdge!\ i .e
dengan bracket preadjusled lanpa alat lam
bahan. Busur kawat digunakan dari bahan
nikel titanium berurutan dari diameter.0l4
. 0 1 6  d a n . 0 1 6  x . 0 1 6 .  U n l u k  m e n g h i n d a r i
iritasi pada jaringan lmak maka pada
busLr kawat bagian anteriot dipasangkan
pipa pelindung terbuat dari karet. Perbaikan
gigitan silang yang dicapai dengan cara
rersehur (  6 .  bulan r adalah I 'e.rdaan
hubungan transversalnya tonjol bukal gigt
prrrnotar dua atas berol , lusi  dengan lonjol
hutal  gigr-gigi  premolar ba$ah. lecual i
gigi premolar satu kanan yang tonjol
bukalnva masih berkontak dcngan gigi pre
molar \atu pada marginal r idge drsto
I ingual.  )ang merupalan hd<i l  el 'spansi
maksimal dengan alat tersebut.
Kemudian digunakan modifikasi /,p
bunper dengan busur ka$at sl nlcss clcel
o. lb hcot t tP, d dengan sron loon di
meJial  rube m"lar.  Pada busu la\^al  di
regio anter ior dirambahlan lempeng alr i l iL
pada regio antenor dengan membuat shita
loop sebagai retensi akrilik ( Gb. 2 )
serelah drcapai ekspdnsi ber lebih.
lemudian dipasang busur ka\dl  016 \  016
ni).el titanium tanpa akrilik. sehirgga
reriadi relaps sampai oveiet posterior
normal.  Kemudian drbuatkarr retainel
senrertara berupa alat lepasan dengan o gigi
dnterior. Pada regio poslerior dipasang
husur Laqat sect ional.  Peraualan pada
rahang balrah baru dilaLrrldn setelah
mel ihat reaksi  biologis lang bai l  ,erhadap
tindakan ekspansi rahang atas ( Gb. 3 ).
Pembahasan
Untul mencegah relaps dari elspansi
lateral maupun sagildl. ada yang
berpendapat bahwa penanganan gigitan
silang sebaiknya iidak dilakukan pada usia
gigi bercampur. '" Tetapi menurut Wertz
usia optimal untuk ekspansi lateral adalah
sebclum lJ I5 tahun. \ \al iuPun
nungtiin saja dilakulan pada usia lebih tua.
nrmun hasi lnla t idat '  dapat diprediksi  drn
r idak stabi l  Bi la diper lul 'an Inerapi lan gigi
anterior maupun ekspansi segmen posterior
scbai ln) a di lalukan sehelum t indaLan
peneanglolan lulang. K(mudian pencan6
kokan tulaDg dilakulan selelah pertum
buhan cepal selcsai. ''' Scdangkan bedah
o(ognatik sebaiknya dilakukan pada usia
Bi la memperhat ikan penimbangan ler
cehut.  mala pasien ini  dalane! pada \ takl-
)ang tepal untuk nrcnrulai  perasatat
Namun. usia bu[anlah sclu-sanrn]a pcnim
bangan unruli menentukan diagnosis dan
rencana perawaun. Pola pertumbuhan ske
leul pa. ien inj  sangat menguntungkan
dengan pertumbuhan rahang bawah yang
relarif lurang dari nornal ddlam arah
sagikl dan peflumbuhan mula biwah arah
sagi lal  dan tcnikal  \ang t idak besar
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Karena itu. penanganan kasus ini dititik
berlikan pada rahang alas.
Keklasan celdh bibrr dan langi l - langh
berupa kontraksi rahang atas malahan lebih
hrn\ak rer jadi  i r la pdda ula aual di la lu
kan operasi penutupan celah. Bahkan pada
\dng r idrk di lakukan penulupan c-elah dini
maksilanya berkembang normal. L'' Namun
\enng penurupln celdh pada u' ia, . . l in i  t idaL
dapar dihindari  Hi l  rni  di la lu\an unluk
Inernpermudah pemherian makan ddn
rninum. mernperbarl i  cslel ikr  dan memban
ru proses perkcmbangan bi(ara. Sepeni
pada kasus ini penutupan celah dilakukan
pada usia dini dengan dampak yang terlihal
.jelas pada usia belasan tahun- Premaksila
\ang padd a\aln\r  bia. ,r  ler lelal  prolruded
kini ierlih4t jauh ke dorsal, ada kemung
kinan dipengaruhi oleh tonus otot bibir dan
.iaringan parut yang kuat.
Kontrdl5j  dr rcgio Premolar cukuP
besar. Kontraksi pada 25 sejauh 3.5 mrn
l J  -  5 . <  m r n .  l 5  - ' . s  I n m  d a n  1 4  -  1 0 . 5
rnrn Bi.hara rnerggolonpla l \a pada kon
rral ' i  berar.  namun penggunaan RME l idax
diindikasikan karena kontralisi asimetri dan
molar satu tidak terlibat gigitan silang.
Derajat kontraksi yang cukup berat
merupakan kendala bagi ekspansi lateral
hanla dengdn busur kaual bulaylabial alat
celal .  Kendala la;n adalah l ida\ adanya gig'
anterior yang biasanya dipakai sebagai pen
iangkar bagi ekspansi lateral. Diperberat
ldgi  dcngan rckanan ol , , l  b ibir  )dng lual
pada busur kawat. sehingga lengkung busur
tidak dapat berfungsi maksimal membawa
gigi-gigi  pada IcngLung )ang haik.  Kendala
rnr rer l ihat Fada hasi l  )ang dicapai oleh
lawat lurus nikel titanium yang belum
berhasil memba\r'a gigi pada lengkungnya
sampai bulan ke 6 % .
Ternyata kcnajuan cukup pesal pada
l 'eng{:undan lcrnpeng n| 'Jr l ik di  depan
prernalsi ld )ang konlraksi .  I  empeng alr i l ik
berfungsi sebagai lip brmper. nrenahal],
tekanan otot bibir yang hipertonus. Fung
sin)a benambah tbagai pendukung bibir
. I  s untuk leperluan e\ lel iLa dan sebagat
pel indung muk^.a dan hu"ur lawal Yang
l(bih penl ing ldgi .  prernaksi la terbebas dari
tekanan otot . sehingga terlihat premaksila
lebih rcgak dan celah di antara premaksila
dan langit-langit keras menjadi lebih lebar
akibal majun\a prernal<i la Dalam hal in i
hasilnya akan lebih mcnguntungkrn bilr
ada gigi-gigi anterior lang lncmerlukan
proualsl.
t  fck posit i l  lempena aknlrL PoJa
tindakan ekspansi cukup besar. Sifa! kaklr
ddn p, int .rngn\a lentpen! dlr i l i l .  lc ldr ' / r l
o l r ' r  p t r J a  h m n e r !  r k i l . k . ( r r r  . l o p  l "  p  J i
mcsral  rrrb< r)rolar.  Jap.r '  r rrernburl  h 'nrr , l
busur kawat tetap pada lebar lcngkung )ang
diingiDlan. Dengan kata iain. penjangkaran
unruk ekspansr laterdl  \ i rn!  .ehdrrr .n\J
didapat dari gigi gigi anterior kini didapal
dari  per i .ai  al 'J i l ik.  unlul '  r rr i r rrpcrbdi l i
peniangkaran tebcl trrnnr a r  t rrr !  diJrp: ' l
secara resiprokal antar gigi poslerior riLr
scndir i .
Pada posisi  gigi  )ang dic.rPai sebelunr
I l )a.  busur ka$al . t ' lo Ltr l ' r rF l< 'r lL i  l rnl , rk
'nernha\n piFi  pJdd l ingkungn\d l l i l i
grgi-gigi  sudah md.ul '  lc ddlarrr  lcnrk'rrr :"
n). t  tdng bai l  rrala hu\ ' rr  Lasat t leprL
diganl i  dengan tr \ tal  bcrdiJ 'ncter per.egi
untuk mendapalkan inl l r rr . i  8 i , ' i  dnlcr i  ' r
lchih regdl Beumld rclJrxn ^r '1 bihi '
rerhadap er is.r i  akr i l iL alan rncrnpcn;anir i
bcsarn)a ga)'a blrsur kawal lcrhadap gigr
Karena itu. untuk Lasus )ang larn
kel(r)ruran kaual se)og) i rn\  i r  disc.utr i l ' rn
deng, ln besamla tc lannrr Lr l , , l  h ibir  J.rn
posi\ i  g iBi .  )alg orumati \  berJarnprl  prJ
del lels i  larar pdda gigi .  De| lsan pedi l
hanBan lcr.el 'u l .  modi l i l . r . r  / ; / '  h/ /r?.r  i r  i
dapar l 'en:rr i . rc i  Jerrgan herb. 'u.r i  ieni .  drn
ukuran kawat atau loop sesuai lebuluhan
Busur kauat br.rkal,/Labial lon\cosionrl
unlut ekspansi la leral  sernulx diFreJi l ' ,
secara br^mekani l  hrrr ld d.rp.r l  Inerr l : ! (
rakkan gigi tanpa etik orlopedik Pada
kasu. ini  .erelah ek\n.rnsi  ler l ih l  ccl : rh
l f l rCi l - lanpit  bcrrarnbah lchar '  l la l  in i  tnetn
buktikan bahwa pada proses eksp nsr rr
t , rng tertadi  rrdrk hanla pro.( .  r(su' l ) . r  dr
aposisi di sekitdr gigi saja tctapi iuga
perubahan dinamis tulang di daerah yang
lauh dari  pergeratan gigi  \epef l ;  daerrh
\utura. Ada lemungl indn keadaan irr i
d icapai tarena rahanan )anP Inininral  di
dacmh celah.
Pada folLr ekstra oral merah bibir aliis
dapal le l ihf l t .  Hal i r r i  bulan \(rard-rrrd
karena majunya premaksili Tetapi merlr
pakan gabungan hasil perawatan dan pel
lurnbuhan rdlrang. lcrutdrnd kxrcna grei
tiruan yang dimungkinlan dibuat lebih Ne
, \ r r l t t i t t \ i i . r t ! t r i t , t r ,  r t r r l  t l r ln , t t . t . ra l  t .u r l r , ry  a ; rg '  l /a ' t , r ' , r ^ r r r \ ( l . t l l t , t ld t t l ' I r lu l ! l ) t l t t t t , l
, : rbrJl  \ rh nglJ rrrLn l r l  r" i  ' :11'-  : rrc\  Hn
ini  dr. . rp.r i  'cbrgai h. .r l  r : rJJlJrr  ck.fJnsl
hrnggn l(ngl 'ung Sier ralranc r la '  le ldh ' (
u : ' r  J c r g r n  r ; h  r n r  h  r s  r l r  ' l r r q a  s e h r g d i
h d .  r  i n l n F r  d . I  f e l r J l \ i  i t r r i s i l  b a ' t a h .
' a n g  n  e n p c r h e . a r  r u a r r g  u r t u L  g i ! i  l i n r a n
Arah perfumbuhan rahang bawah yang
scimbang ke anteior dar k{} inierior'
Vemarukarr eicr D ^ lenuf unrul '
Inenunrn rLdned 
 
( l . ler ' rk:r  Jengarr p(nirrr
bangan-perlinrbangir] tenenlrL Perlaln:l
p r d r  r < u i o  k r r i  h , r r u n ! J n  i g i  t c n d ( r u r r g
klas Il. N{emajukan gigi posterior meng
untungkan bagi perbaikan interdigilasi
Kedua. pada regio kanen $?lauplLo hubung
au gigi klas I letapi posisl gigi posterrcr
kenan atrs lcbih Le distal daripada regjo
kiri Uila dibiarkan ruang gigi timan
1l.L2. l l  akin lebih besar daf ipada ruang
' r ' . ' r .  \ . f l !  l r . r . r ' !  L " r h  1 . ' , v i  c . t e t i l .
K e r ! " .  - e r ' . , t , r k .  r r  ! ' r r i  p n . l ( f i o l  m e r n , r n E
Linlian lunbuhn).t gigi-gigi nniar dua
d f l r g , r n  p o . r - r  l ( b i l  h r r k .  T I r l  i r D  c J r r c n l
pcnring bJgi prsren k.rrcnd l<lr i larearr y igi
dkibat ageicsi gigi stdah ban)ak.
Dengan demik;an target Pcr'aNatan
. ' l l , \ l  | l r  p ' 1 -  | r ,  ' ' i t r  r r '  l , r f  r t  t e r - : r p a
Perbaik.ln ienglung rahang dan lengkurg
gigi. pencap.riar inlerdigilasi drn cstetik
. e h n i k  r n u n g k | |  J . , r r  r r . r n ; .  . r r p k u r  t t r o .
rn grgr . ! ,n rrr . r . . r l  l ' r '  l -h,rp nera$rlarr
berikutn)a.
Kesimpulnn
Keberhasilan lindalan ckspansi dica
1 . ' r  J e n g r I  r , J n r " r I r . r k a n  l ' u s r r r  h  r \ J r
bulal, labial kon\ensional dcngan busur
k a r r r  r r i k c l  r r J r i u r n  d J n  ' l r r n l c s s  \ r e e l
Modiilkasi /rp brrl?sr dengan lernpeng
d L r l l r k  n a J r  r c . : i '  r r r t c r i " r  h r r ' r r r  k r $ . r r
.argJr mernbJnr,r  penggcrakkrn gi ; i -v igi
lc bul'al. dikonrbinasi dcngan (a\\'at
stainlLss teel  .016 drn $op loop di  mesial
I  r r n p . .  -  r n . l . r  l e r r r p < r r g  a k r l r l  . r J a l a h
. e h . r ! r i  n ( n . ' l u I  r ( k . , | l . r n  ^ r ' , 1  b i b i r : r l d .
rcrh. 'Jrp lerryk'rng r ' r l r i r rv anler i , , r  hingc,r
oapdl lcbih berke| l rban:.  fcnJJngkar hagi
ek'pansr laler i l  )ang berddmpdl '  elspansi
lengkrng gipi  dan lengkung rahang
pelindung muliosa dari busur kawat dan
pendukung bibir atas. Penggunaan lenpeng
J,r i l ik menambah el lekl i f i tas dan ef i . iensi
pera\\'atan. Hal in; menambah keuntungan
nentsgunddn ",- t  . .1n'  unlu1'  el .pan' i
lateral di samping keuntungan mudah dan
I:lasii ekspansi rahang atas dengan cara
rer\cbUl dapJl memtrerbaiki  nrngsi peng..
nyahan (memungkiikan tercapainya interdi
gira, i  vang baikr dan e5lcl ;k mernungl ' in
lan pemhuaran grgr r i fuan ldng l(hih
panrrs,  5ena Incrnpermudah perf l$aldn
knsus ini selanjutn]a ( pencangkokan tulang
dan tindalan operatiflainnya )
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1. Foto intra oral dan ekstra ofal sebelum peaawatan.
Gb.2- Modif ikasi t ip bumper
Gb. Foto intra oralsesudah perawaian
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